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ABSTRAK 
Problematika penentuan awal bulan dalam kalender hijriah kerap kali 

memunculkan keragaman dalam penetapannya. Perbedaan penentuan awal bulan 
ini tidak terlepas dari dua ormas besar islam yang ada di Indonesia yakni 
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama (NU). Fenomena yang sering terjadi di 
Indonesia adalah perbedaan penetapan tanggal Satu Ramadan, Syawal, dan 
Zulhijah, terutama dari Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang sebagai 
ormas Islam terbesar di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pendapat tokoh Muhammadiyah dan NU yang ada di Yogyakarta mengenai 
metode digunakan kedua ormas dan pendapat mengenai upaya penyatuan 
kalender hijriah nasional, dengan memberikan solusi dalam upaya penyatuan 
kalender ini. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research),sifatpenelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik, dan data 
utamaatau data primer yakni sumber asli tanpa perantara sebelumnya, yang 
bersumber dari perkataan atau tindakan seseorang yang diamati atau 
diwawancarai. Analisa deskriptif-analitik, yaitu menguraikan atau 
menggambarkan apaadanya hasil dari penelitian yang berupa data dari 
wawancara maupun data yang penyusun peroleh dari tokoh-tokoh 
Muhammadiyah dan NU di Yogyakarta terkait penyatuan kalender Hijriah 
Nasional perspektif tokoh Muhammadiyah dan NU di Yogyakarta. Hasil analisis 
menurut tokoh Muhammadiyah, Muhammadiyah menggunakan hisab, adalah 
hisab hakiki wujudul hilal. Menurut tokoh NU, NU menggunakan rukyat dengan 
hisab, yang mana hisab sebagai alat bantu rukyat, sedangkan untuk menentukan 
awal bulan tetap menggunakan rukyat. Upaya penyatuan kalender ini sebagian 
besar tokoh keduanya setuju akan adanya penyatuan kalender ini. Penyatuan 
kalender ini mempunyai maslahat untuk orang banyak bukan hanya kepentingan 
satu atau dua orang saja namun,  memiliki nilai kemaslahatan yang banyak. 

 
Keywords: Muhammadiyah, NU, Penyatuan, KalenderHijriah, Hisab, Dan 

Rukyat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf-huruf Arab kehuruf-huruf latin yang dipakai dalam 
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm j je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ kh kadan ha خ

 Dāl d de د

 Żāl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r er ر

 Zāi z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy esdan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāwu w w و

 Hā h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Yā y ye ي

 
B. Konsonen rangkap karena syaddah ditulis rangkap dan ta’ marbbutah di akhir 

kata 

 ditulis muta’addidah 1ّ234دة

 ditulis ‘iddah 1ّ5ة

 
C. Vokalpendekdanpanjang 

627 ditulis fa’ala 

89:; ditulis yajlisu 

 ditulis yażhabu ;<ھ>

 ’EF ditulis karāmah al-auliyāاD4 اBوA@?ء

G;EHAا ditulis al-karīm 

 E7 ditulis furūḍوض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Kalender merupakan salah satu hal yang penting bagi manusia. Segala 

aspek kehidupan manusia tidak lepas dari suatu pergantian masa, baik yang 

berhubungan dengan kehidupan umum maupun ibadah. Biasanya kegiatan-

kegiatan penting manusia ditandai di kalender.  Kalender, biasa juga disebut 

almanak, atau penanggalan, menjadi sesuatu yang penting dalam kehidupan 

manusia untuk menjadi acuan dalam aktivitas sehari-hari bagi masyarakat. Jika 

tidak ada kalender, maka tidak bisa dibayangkan bagaimana cara mengatur janji 

ataupun satu program kerja baik untuk individu maupun untuk aktivitas 

kenegaraan.
1
 Kalender Islam (Hijriah) juga sangat diperlukan kerana terkait 

dengan persoalan keagamaan yang ditentukan berdasarkan kalender Hijriah, dari 

penentuan awal bulan Ramadan, awal bulan Syawal (hari raya Idul Fitri), awal 

bulan Zulhijah. Namun, pada prakteknya sekarang ini banyak terjadi perbedaan 

dalam penentuan awal bulan Hijriah. 

Perbedaan penerapan awal bulan Hijriah menjadi salah satu problem yang 

masih belum bisa selesai sampai sekarang di Indonesia. Penentuan awal bulan 

kamariah sangat penting bagi umat Islam sebab selain untuk menentukan hari 

                                                           
1
 Susiknan Azhari,Kalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, (Yogyakarta: 

Musium Astronomi Islam, 2012), hlm 28. 
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hari besar hari-hari besar keagamaan, juga untuk menentukan awal Ramadan dan 

Dzuhijjah yang di dalamnya mengandung kewajiban bagi setiap umat Islam yaitu 

kewajiban menjalankan ibadah puasa dan ibadah haji. Dan juga setiap mendekati 

bulan Ramadan, Syawal ataupun Dzulhijah pemerintah Menteri Agama serta 

beberapa organisasi masyarakat islam selalu melakukan sidang untuk mengetahui 

kapan jatuhnya awal atau tanggal Satu pada bulan-bulan tersebut. Hasilnya 

seringkali berbeda pendapat yang mengakibatkan penetapan yang berbeda antara 

pemerintah dan juga beberapa organisasi masyarakat islam di Indonesia. Hal ini 

lah yang menjadi permasalahan umat islam di indonesia sampai saat ini. 

Di Indonesia sendiri ada dua organiasi masyarakat Islam besar yang 

berpengaruh dalam penentuan hari-hari besar Islam yaitu Muhammadiyah dan 

NU. Fenomena yang sering terjadi di Indonesia adalah perbedaan penetapan 

tanggal Satu Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.  

Perbedaan yang nampak menurut saya sebagai penyusun, adalah terletak 

pada hisab dan rukyat, bahkan terjadinya hisab dan rukyat tersebut hanya 

terfokus pada awal-awal bulan Kamariah tertentu saja, seperti awal Ramadan, 

Syawal dan Zulhijah. Oleh karena itu, sering mengalami perbedaan di antara 

kedua ormas tersebut, padahal kalender Hijriah merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Persoalan ini selalu berkenaan dengan pengaplikasian 

pendapat-pendapat dari masing-masing kelompok, yang tidak bisa dipungkiri 

bisa saja mengakibatkan perpecahan antar umat. Selain mengakibatkan 
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perpecahan antar umat, seringkali masyrakat umum /awam yang menjadi 

imbasnya seperti ibu-ibu rumah tangga ketika sehari sebelum lebaran mereka 

memasak untuk lebaran idul fitri, namun ternyata lebaran ditunda sehari atau 

tidak jadi besok namun lusa. Oleh karena itu, banyak akibat yang ditimbulkan 

oleh perbedaan dalam menetapkkan awal bulan maupun akhir bulan Kamariah. 

Penelitian ini ingin melihat bagaimana metode yang digunakan antara kedua 

ormas besar yang ada di Indonesia yakni Muhammadiyah dan NU dalam 

penggunaan hisab dan Rukyat, sehingga bisa digunakan dalam penyatuan 

kalender Hijriah di Indonesia. Apakah memungkinkan untuk menyatukan dua 

metode yang masing-masing digunakan oleh kedua pihak agar bisa menjadi satu. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara terhadap beberapa 

narasumber dari beberpa Tokoh Muhammadiyah dan NU yang ada di 

Yogyakarta. Yang diharapkan dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi 

dalam upaya penyatuan kalender Hijriah Univesal untuk umat Islam khususnya 

di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah dan tokoh NU di Yogyakarta 

mengenai metode yang digunakan dalam menetapkan awal bulan hijriah? 

2. Bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah dan tokoh NU di Yogyakarta 

terhadap penyatuan kalender Hijriah Indonesia? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan 

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk menjelaskan perspektif Tokoh Muhammadiyah dan NU, baik 

berupa tanggapan kritik ataupun saran untuk penyatuan dan perbedaan 

kalender Hijriah 

2. Untuk menjelaskan konsep ataupun masukan yang ditawarkan para Tokoh 

Muhammadiyah dan NU dalam penyatuan kalender Hijriah. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat  memberikan 

sumbangsih bagi khazanah dalam perkembangan ilmu falak, 

sehingga dengan demikian ilmu falak ke depan terus berkembang 

serta mampu manjawab permasalahan yang terjadi seiring 

perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam 

perkembangan ilmu falak khususnya mengenai penyatuan kalender 

Hijriah di Indonesia 

3. Hasil dari penelitin ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan 

terhadap upaya dalam penyatuan kalender Hijriah. 
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D. Telaah Pustaka 

Beberapa karya tulis  mengenai  permasalahan terhadap adanya perbedaan 

kalender Hijriah telah banyak ditemukan, akan tetapi sejauh yang penyusun 

amati belum ada karya tulis yang lebih menekankan kepada tentang bagaimana 

pendapat atau pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU khusus di Yogyakarta 

mengenai penyatuan kalender Hijriah, akan tetapi  telah ada karya tulis yang 

membahas tentang upaya penyatuan kalender Hijriah antar mazhab hisab dan 

juga mazhab rukyah di indonesia. 

Skripsi oleh Ahmad Syarif Muthohar, dengan judul “Penyatuan Almanak 

Hijriah Nasional Perspektif Nahdatul Ulama” pada tahun 2015. Isi dari karyanya, 

membicarakan tentang bagaimana perspektif Nahdatul Ulama tentang kalender 

hijriah nasional, dan juga bagaimana konsep yang ditawarkan untuk upaya 

penyatuan kalender hijriah nasional. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian library reseach dengan menggunakan data primer buku “Pedoman 

Rukyat Dan Hisab Nahdatul Ulama”, hasil keputusan munas alim ulama NU, 

keputusan Muktamar NU, dan keputusan dari beberapa musyawarah dan seminar 

Lajnah Falakiyah NU.
2
 

Penelitian selanjutnya dikutip dari jurnal yang ditulis Taufiqurrahman 

Kurinawan dengan judul “Penyatuan Kalender Islam”.
3
 Yang dalam tulisanya, 

                                                           
2
 Ahmad Syarif Muthohar, “Penyatuan Almanak Hijriah Nasional Perspektif Nahdatul 

Ulama”, Skripsi, Jurusan Ilmu Falak Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang (2015). 
3
 Taufiqurrahman Kurnniawan, “Penyatuan Kalender Islam”, Jurnal Pemikiran Hukum dan 

Hukum Islam, Vol 5, No 2, (2014). 
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upaya penyatuan kalender Islam harus dilakukan secara internasional agar umat 

Islam mempunyai kalender Islam Internasional. Dalam penelitian ini 

menggunakann metode penelitian library reseach dan analisis data, menurut 

penelitian ini teori astronomi khususnya masalah kalender Islam membutuhkan 

analisis sejarah perjalanan pada zaman Islam clasik sampai zaman Islam Modern 

untuk menemukan apa yang dapat dihasilkan dari penelitian ini dalam upaya 

penyatuan kalender Islam menggunakan teori astronomi.  

Penelitian selanjutnya dalam Tesis, Muthmainnah, “Perkembangan 

Pemikiran Ilmu Falak dan Kalender Hijriah Internasional di Kalangan 

Muhammadiyah (periode 2000-2011)”. Karya ini melihat perkembangan falak 

(cara atau metode yang digunakan) yang ada di Kalangan Muhammadiyah, dan 

melihat bagaimana tanggapan dari kalangan Muhammadiyah (terutama Tokoh 

Muhammadiyah) mengenai upaya penyatuan kalender Hijriah secara global 

(Internasional).
4
 

Penelitian selanjutnya dalam buku seri Disertasi Susiknan Azhari yang 

berjudul “Kalender Hijriah, ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU”. Karya ini 

mencari titik temu antara dua ormas besar yakni Muhammadiyah-NU dalam 

menentapkan awal bulan Hijriah. Buku ini juga menawarkan solusi alternatif 

penyatuan kalender Hijriah di tanah air dengan mengakomodir Muhammadiyah-

NU,  kriteria dalam penentuan awal bulan Kamariah, Mazhab Hisab 

                                                           
4
 Muthmainnah, “Perkembangan Pemikiran Ilmu Falak dan Kalender Hijriah Internasional di 

Kalangan Muhammadiyah (periode 2000-2011)”, Tesis, Program Magister Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo (2011). 
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Muhammadiyah dan Mazhab Rukyah Nahdatul Ulama, ditemukan dalam suatu 

dialog asertif dan integrasi dalam mencari kriteria utuh yang nantinya 

mendapatkan suatu kriteria baku untuk penentuan kalender Hijriah di tanah air.
5
 

Beberapa penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan penyusun 

lakukan, yang membedakan adalah dari masalahnya yang mencakup tentang 

pandangan atau tanggapan para tokoh Muhammadiyah dan NU di Yogyakarta 

serta apa yang mereka tawarkan untuk solusi permasalahan yang ada mengenai 

penyatuan kalender Hijriah Nasional. 

 

E. Kerangka Teori  

Hukum atau syariat Islam selalu berkembang, selalu membuka ijtihad 

untuk mempertimbangkan setiap pemecahan suatu masalah atau menetapkan 

persoalan yang belum ditetapkan secara Qat’i dalam Al-qur’an maupun Hadis, 

yang berarti Islam bukanlah sekumpulan peraturan yang sudah terperinci dan 

dilaksanakan sepenuhnya tanpa mempertimbangkan segala sesuatu hal yang 

berkaitan dengan persoalan yang ada. Demikian juga dalam menetapkan awal 

Bulan Kamariah ataupun kalender Hijriah. 

Dalam penentuan awal bulan kamariah khususnya awal Ramadan, awal 

Syawal dan awal Zulhijjah, NU berpegang teguh pada pada asas pokok yaitu asas 

                                                           
5
 Susiknan Azhari, Kalender Islam, Ke Arah Integrasi Muhammadiyah- NU,  (Yogyakarta: 

Museum Astronomi, 2012). 
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ta’abbudi atau asas Kepatuhan yakni patuh memberlakukan seluruh nash yang 

dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah tentang rukyatul hilal. Kemudian untuk 

kesempurnaanya, NU menggunakan asas Ta’aquli atau asas penalaran yakni 

menggunakan ilmu hisab / astronomi sebagai instrumen dan pemandu rukyat, 

bukan sebagai pengganti rukyat.
6
 Rukyat yang dianut NU didasarkan atas hasil 

dari penyelenggaraan rukyatul hilal bi al-fi’li di dalam negeri dan berlaku satu 

wilayah hukum, yakni keberhasilan melihat hilal di suatu tempat berlaku bagi 

seluruh Indonesia, meskipun keputusan ini berbeda dengan keputusan dengan 

Saudi Arabia.
7
 Bagi NU kedudukan hisab sebagai pembantu dalam pelaksanaan 

rukyatul hilal dilapangan. Oleh karena itu, meski sudah melakukan prediksi 

menggunakan hisab sebelumnya, mereka tidak berani memastikan awal bulan 

Ramadan, Syawal, dan Zulhijah dengan hisab, tetapi akan tetap menunggu hasil 

rukyat lapangan.  

قال انُبً صهى الله عهٍّ ٔسهى صٕيٕا نسؤٌخّ ٔافطسٔا نسؤٌخّ فاٌ عبًّ عهٍكى فاْكًهٕا عدّة 

شعباٌ ثلاثٍٍ 
8
   

Dan Firman Allah yang terdapat dalam Q.S. al-Baqarah ayat 189,9 

                                                           
6
 A. Ghazalie Masroeri, Penentuan Awal Bulan Kamariah Perspektif NU (Jakarta: Lajnah 

Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2011), hlm. 19. 
7
 Ibid., hlm 20. 

8
 Muhammad ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, Hadis no 1810, al-Maktabah al-Syamilah 

Edisi ke dua,tt 

9
 Al-Baqarah (2): 189. 
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ٍّ  احٕاْ انْبٍٕث يٍ ظٕٓزِْأج ٔنٍس انبس بأٌ ححٌسأنَٕك عٍ الأْهت قم ًْ يٕاقٍج نهُّاس ٔان ٔنـك

  كى حفهحٌٕنعهَٔأحٕا انبٍٕث يٍ أبٕابٓا ٔاحّقٕا انهّّ ى انْبس يٍ احّق

 

Mereka mengakui bahwa kata hilal (newmoon) yang terdapat dalam 

Q.S. al-Baqarah ayat 189 bersifat general. Akan tetapi, kaitannya dengan awal 

Ramadandan Syawal, hadis-hadis rukyat dianggap paling tegas dan jelas 

sebagai landasan beristimbat.
10 Dan tegasnya, menurut NU rukyat merupakan 

landasan utama bagi NU dalam menetapkan awal dan akhir Ramadan. 

Menurut Muhammadiyah ada empat cara atau metode untuk 

mengetahui datang dan berakhirnya bulan Ramadan (Hijriah). Keempat cara 

tersebut adalah terlihatnya hilal (rukyat), kesaksian orang yang adil, 

menyempurnakan bulan tiga puluh hari (istikmal) apabila cuaca berawan atau 

mendung dan yang terakhir hisab. Rukyat hilal artinya melihat hilal pada saat 

terbenam Matahari, sedangkan yang dimaksud dengan hisab adalah 

perhitungan mengenai posisi hilal.
11

 Hisab di sini yang dimaksud dan 

digunakan untuk penentuan awal bulan baru Qamariah (kalender Hijriah) di 

lingkungan Muhammadiyah adalah hisab hakiki wujudul hilal. Dalam hisab 

                                                           
10

PB NU, Pedoman Hisab dan Rukyat, (Jakarta: Lajnah Falakiyah PB NU, 1994), hlm. 2. 

11
Oman Fathurrohman SW, “Penentuan Awal Bulan Kamariah : Perspektif Muhammadiyah”  

Makalah yang disampaikan oleh pada Seminar Nasional Penentuan Awal Bulan Kamariah di 

Indonesia : Merajut Ukhuwah di Tengah Perbedaan , Yogyakarta 27-30 November 2008, hlm 7-8. 
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hakiki wujudul hilal, bulan baru Qamariah dimulai apabila telah terpenuhi 

tiga kriteria berikut: 

1. Telah terjadi ijtimak (konjungsi), 

2. Ijtimak (konjungsi) itu terjadi sebelum Matahari terbenam, 

3. Pada saat terbenamnya Matahari piringan atas Bulan berada di 

atas ufuk (bulan baru telah wujud).
12

 

Dasar syar’i penggunaan hisab adalah: 

 اٌنشًس ٔانْقًس بحسبا
13

 

 نحساب يا خهق انهًّّٕا عدد انسٍٍُّ ٔاهزاً ٔقدّزِ يُاشل نخعْٕٕ انّري جعم انشًّس ضٍاء ٔانْقًس َ

ذنك إلّا بانْحقّ ٌفصم اٌَاث نقٕو ٌعهًٌٕ
14
  

 

Dalam surat ar-Raĥmān ayat lima dan surat Yūnus ayat lima, Allah 

swt  menegaskan bahwa benda-benda langit berupa matahari dan Bulan 

beredar dalam orbitnya dengan hukum-hukum yang pasti sesuai dengan 

ketentuan-Nya. Oleh karena itu, peredaran benda-benda langit tersebut dapat 

dihitung (dihisab) secara tepat. Penegasan kedua ayat ini tidak sekedar 

pernyataan informatif belaka, karena dapat dihitung dan diprediksinya 

                                                           
12

Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah,  

(Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), hlm 78-79. 
13

 Ar-Rahman : 5. 
14

 Yunus : 5. 
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peredaran benda-benda langit itu, khususnya Matahari dan Bulan bisa 

diketahui manusia sekalipun tanpa informasi samawi.
15

  

Pada dasarnya upaya penyatuan yang dilakukan oleh pemerintah 

memiliki peluang lebih besar diterima masyarakat dari berbagai pihak. Upaya 

pemrintah pada umumnya berpijak pada persatuan untuk mencapai 

kemaslahatan, keseragaman dan juga persatuan umat Islam yang ada di 

Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan teori maslahah mursalah yang dalam 

kedudukan hukum Islam masuk dalam lingkup Ijtihat yaitu ketentuan yang 

diperoleh berdasarkan dari hasil pemikiran manusia, maslahah mursalah 

merupakan hasil dari induksi logika sekumpulan nash. Menurut Abdul Wahab 

Khallaf Maslahah mursalah dapat dijadikan sebagai legislasi hukum Islam 

bila memenuhi syarat yang diantaranya adalah: 

a. Berupa maslahah yang sebenarnya (secara haqiqi) bukan maslahah 

yang sifatnya dugaan, tetapi yang berdasarkan penelitian, kehati-hatian 

dan pembahasan mendalam serta benar-benar menarik manfa’at dan 

menolak kerusakan. 

b. Berupa maslahah yang bersifat umum, bukan untuk kepentingan 

perorangan, tetapi untuk orang banyak. 

                                                           
15

 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah. Pedoman Hisab Muhammadiyah. hlm 

73. 
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c. Tidak bertentangan dengan hukum yang telah ditetapkan oleh nash (al- 

Qur’an dan al-Hadis) serta ijmak ulama.
16

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dipakai oleh penyusun adalah jenis penelitian 

lapangan (field research)
17

, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

langsung mendatangi ke lokasi penelititian, yakni ke beberapa tokoh 

Muhammadiyah dan NU di Yogyakarta mengenai pandangan mereka dalam 

upaya penyatuan kalender Hijriah Nasional guna memperoleh data yang 

akurat.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik,
18

 yaitu 

menguraikan atau menggambarkan apa adanya hasil dari penelitian yang 

berupa data dari wawancara maupun data yang penyusun peroleh dari tokoh-

tokoh Muhammadiyah dan NU di Yogyakarta terkait penyatuan kalender 

                                                           
16

 Abdullah Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Noer Iskandar al-Bansany, Kaidah-kaidah 

Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet-8, 2002), hlm. 125 
17

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2007), hlm. 27. 

18
 Winarmo Surakhmad, Pengantar Penelitihan Ilmiah: Dasar Metode dan Teknik, (Bandung: 

Tarsito, 1994), hlm.139. 
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Hijriah Nasional, kemudian dilakukan analisis dengan pendekatan normatif 

untuk mengambil suatu kesimpulan. 

3. Sumber Data 

Data utama atau data primer yakni sumber asli tanpa perantara 

sebelumnya, yang bersumber dari perkataan atau tindakan seseorang yang 

diamati atau diwawancarai.
19

 Sumber data dicatat atau direkam mealalui 

media perekam. Data primer didapatkan melalui wawancara dengan 

mengambil sampel, dengan subjek yang telah ditentukan, yakni beberapa 

Tokoh Muhammadiyah (minimal 5 orang) dan NU (minimal 5 orang) di 

Yogyakarta yang memiliki kredibilitas yang sesuai dengan penelitian ini. 

Sumber data sekunder berasal dari nash, dokumen-dokumen, serta literatur 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Interview (wawancara),
20

 adalah metode pengumpulan data atau 

informasi dengan menggunakan cara tanya jawab, dan dikerjakan secara 

sistematis serta berdasarkan tujuan yang berkaitan dengan penelitian. Untuk 

interview ini penyusun terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan kepada beberapa Tokoh Muhammadiyah dan NU di 

Yogyakarta yang berkompeten dalam hal ini. 

                                                           
19

 Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian, (Yogyakarta : Andi, 2010), Hlm. 170. 
20

 Ibid. 
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5. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan normatif  

dimana penelitian ini berdasarkan ayat-ayat Al-Quran maupun Hadis, serta 

kaidah-kaidah dalam usul fikih dan juga penafsiran hukum terhadap suatu 

masalah yang belum jelas hukumnya. Penyusun dalam masalah ini 

menggunakan teori maslahah mursalah, dan untuk mendukung data-data yang 

diperlukan maka penyusun melanjutkan pemaparan menggunakan konsep-

konsep astronomi yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini. 

6. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif 

dengan metode induktif dan interpretatif. Metode kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan menggunakan data yang sudah diperoleh dan dipelajari.
21

 

Data yang diperoleh berasal dari wawancara dengan tokoh-tokoh 

Muhammadiyah dan NU yang ada di DIY, serta dari penelitian, artikel, 

makalah, dan tulisan yang terkait dengan penelitian ini. Metode induktif 

merupakan analisis data yang bersifat umum, sedangkan metode interpretatif 

adalah menafsirkan atau membuat tafsiran tetapi sifatnya bukan subjektif 

melainkan bersifat objektif sehingga bisa mencapai kebenaran yang objektif 

pula.
22

 

 

                                                           
21

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kulaitatif, cet ke-20, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2004), hlm 248.  
22

 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996), hlm 41-43. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam skripsi ini mudah untuk dipahami, maka 

penyusun membagi pembahasan skripsi ini dalam lima bab. Bab pertama, 

berisi tentang pendahuluan, latar belakang masalah,pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Bab kedua, menjelaskan tentang pengertian, dasar-dasar hukum 

yang terkait dengan judul penelitian, dan kalender hijriah dalam lintas sejarah. 

Bab ketiga, sekilas tentang Muhammadiyah dan NU, menguraikan 

pendapat Tokoh Muhammadiyah dan NU di Yogyakarta tentang upaya 

penyatuan kalender Hijriah dan perbedaan yang terjadi di Indonesia, serta 

tanggapan dan saran mereka atas adanya perbedaan yang terjadi dan juga 

upaya penyatuan kalender Hijriah.  

Bab keempat, berisi analisis sebagai inti dari pembahasan dalam 

skripsi ini yang membahas tentang metode serta upaya penyatuan kalender 

Hijriah Nasional menurut perspektif Tokoh Muhammadiyah dan NU di 

Yogyakarta. 

Bab kelima, dalam bab ini merupakan penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, kemudian diakhiri dengan 

saran-saran ataupun manfaat serta kontribusi yang bisa didapatkan dari skripsi 

ini.  
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beberapa hal yang dapat disimpulkan oleh penyusun dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kedua ormas besar di Indonesia yakni Muhammadiyah dan NU 

memiliki metode masing-masing dalam penentuan kalender hijriah 

ini. Menurut tokoh Muhammadiyah menggunakan hisab, hisab yang 

dimaksud dan digunakan untuk penentuan awal bulan baru 

Kamariah di lingkungan Muhammadiyah adalah hisab hakiki 

wujudul hilal. Muhammadiyah menganggap bahwasannya hisab dan 

rukyat itu sejajar, sama-sama sebagai metode dalam menetapkan 

awal bulan.  Dengan dasar hukum yang telah disebutkan 

sebelumnya. Menurut tokoh NU, NU menggunakan rukyat dengan 

hisab, yang mana hisab sebagai alat bantu rukyat, sedangkan untuk 

menentukan awal bulan tetap menggunakan rukyat. NU menganggap 

bahwasannya rukyat ini sebagai ibadah maka hukumnya wajib 

menggunakan rukyat ini. Dengan dasar hukum yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya. 

2. Untuk menyatukan kalender hijriah sangat lah sulit, melihat 

perbedaan keduanya dalam metode yang digunakan. Namun, tokoh-
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tokoh Muhammadiyah dan NU secara tidak langsung menyetujui 

adanya penyatuan kalender ini. Ada beberapa kendala-kendala yang 

dihadapi, diantaranya : 

a. Perbedaan mengenai metode penentuan awal bulan, ada yang 

menggunakan rukyat ada yang menggunakan hisab, 

b. Perbedaan mengenai penafsiran dalil-dalil mengenai 

penetapan awal bulan, 

c. Perbedaan keyakinan mengenai metode yang dipakai, satu 

berkeyakinan bahwasannya rukyat itu ialah ibadah sehingga 

wajib dilakukan, lalu ada yang beranggapan rukyat itu salah 

satu metode yag digunakan dalam penentuan awal bulan, 

sama seperti hisab, 

d. Fanatisme akan metode yang digunakan sehingga tidak mau 

menerima metode yang lain. 

Menanggapi dari kendala-kendala tersebut tokoh-tokoh 

memberikan solusi, yang dianggap mampu menanggapi kendala 

tersebut. Diantaranya : 

1. Musyawarah semua ormas Islam dan juga ahli astronomi (falak) 

yang ada di Indonesia, guna mencari sebuah penyelesaian dan 

membicarakan metode dan kriteria yang digunakan dalam 

menetapkan kalender ini. 
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2. Menurunkan ego masing-masing, saling membuka diri agar bisa 

mendapat kesepakatan mengenai metode dan kriteria yang diambil, 

guna mencari mana yang terbaik. 

3. Sering mengadakan seminar-seminar atau perkumpulan mengenai 

upaya penyatuan kalender ini.  

Solusi-solusi diatas bisa menjadi jalan dimulainya penyatuan 

kalender ini. Dengan adanya sebuah kesepakatan mengenai penyatuan 

ini diharapkan bisa membawa persatuan dalam kalender ini. 

Rumusan di atas diharapkan dapat mempersatukan persepsi sehingga 

dapat dijadikan alternatif dalam perumusan kalender hijriah nasional. Kajian-

kajian bersama dengan mengutamakan pendekatan akademik-ilmiah harus 

tetap dilakukan agar mendapatkan kriteria dan konsep yang benar-benar bisa 

diterima oleh semua pihak. 

 

B. Saran-saran 

Ada beberapa saran dari penyusun yang mungkin dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan ke depannya terhadap perkembangan dinamika hisab 

dan rukyat di Indonesia: 

1. Untuk mewujudkan kesatuan dalam kalender hijriah perlu 

dikembangkan konsep penyatuan yang tidak hanya menyangkut satu 

kelompok, pihak-pihak lain juga harus turut melakukan kajian 
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bersama. Kemudian perlu dibangun kesepakatan antar ormas Islam, 

ilmuwan terkait dan Pemerintah. 

2. Agar konsep atau rekomendasi-rekomendasi terkait upaya penyatuan 

kalender hijriah nasional yang ada semakin sempurna, diharapkan 

kepada pihak-pihak terkait untuk selalu melakukan kajian keilmuan 

falak, sehingga dapat diperoleh kriteria maupun konsep penyatuan 

kalender hijriah yang dapat diterima oleh semua pihak yang tetap 

memenuhi kaidah syar’i dan astronomi. 

3. Pemerintah diharapkan untuk tetap menciptakan kondisi hisab dan 

rukyat yang kondusif, dalam artian tercipta hubungan antara rukyat 

yang dipadukan dengan ḥisab serta hasil hitungan yang dibuktikan 

kebenaran data dengan hasil rukyat. Meskipun sebagai pemegang 

otoritas tunggal, dalam hal ini Pemerintah tidak boleh melakukan 

intervensi agar fondasi yang dibangun mengakar dan pihak-pihak yang 

terlibat merasa memiliki. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang telah memberikan 

nikmatnya sehingga penyusun dapat menyelesaikan penelitian ini. Dengan 

segala kerendahan hati penyusun berharap apa yang menjadi hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bagi penyusun maupun 
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pembaca serta diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi integrasi 

hisab dan rukyat dalam rangka mewujudkan penyatuan kalender hijriah di 

Indonesia. Penyusun telah berusaha semaksimal mungkin dalam menyusun 

penelitian ini, namun bukan berarti penelitian ini lepas dari kekurangan. Oleh 

karena itu, penyusun sangat berharap kepada pembaca untuk senantiasa 

memberikan masukan, baik berupa komentar, saran atau kritik. Insya Allah 

masukan yang diberikan akan dijadikan bahan perbaikan ke depannya. Wa 

Allahu a’lam bi ash-shawab. 
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Nama Narasumber  : 

Alamat    : 

Jabatan Narasumber :  

 
1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 
2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 
3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 
4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? apakah 

mungkin? 
5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender tersebut? 

 

 

  



Nama-Nama Tokoh Nu Dan Muhammadiyah Sebagai Narasumber 

A. Tokoh NU   

1. Nama  :  K.H Doruri 

Alamat  : Karang Kauman, Wijirejo, Pandak Bantul.  

Sebagai :  Rois Syuriah Pandak Bantul 

2. Nama : K.H. Ahmad Murod, S.Ag, M.Si 

Alamat  : Kauman, Wijirejo, Pandak, Bantul. 

Sebagai :Katib Syuriah MWCNU Pandak 

3. Nama : K.H. Drs. Murtadho 

Alamat   Kauman, Wijirejo, Pandak, Bantul. 

Sebagai : Katib Syuriah PCNU Bantul 

4. Nama : Kiai Fajar Abd. Bashir S.Hi., M.Si. 

Alamat  : Ngeblak, Wijirejo, pandak Bantul 

Sebagai : LBM PWNU DIY 

5. Nama : Kiai Muhammad Annas  

Alamat  : Pedak, Wijirejo, Pandak, Bantul. 

Sebagai : A’wan Syuriah MWCNU Pandak  

6. Nama : Fajar Yuliantono 

Alamat  : Pedak, Wijirejo, Pandak, Bantul. 

Sebagai : Ketua LP Ma’arif MWCNU Pandak 

7. Nama : Dr. Agus Moh. Najib 

Alamat  : Jl. Kaliurang Km 8,5 Jaban 

Sebagai : A’wam Syuriah PWNU DIY 



8. Nama  : Abdul Mughits 

Alamat  : Pasehan, Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta 

Sebagai  : Seketaris LF PWNU DIY, Ketua LF PCNU Sleman. 

9. Nama  : A. Rikza Albana 

Alamat       : Jl. K.H. Ali Maksum, PP. Al-Munawir Krapyak, Yogyakarta. 

Sebagai  : Anggota tim lapangan Rukyatul Hilal di PP krapyak LF  PWNU DIY 

10. Nama  : M. Sonhaji G. P. 

Alamat  : Jl. K.H. Ali Maksum, PP. Al-Munawir Krapyak, Yogyakarta. 

Sebagai  : Anggota tim lapangan Rukyatul Hilal di PP krapyak LF PWNU DIY 

11. Nama  : Muhammad Fatah 

Alamat  : Jl. K.H. Ali Maksum, PP. Al-Munawir Krapyak,    

    Yogyakarta. 

Sebagai     : Anggota tim lapangan Rukyatul Hilal di PP krapyak LF PWNU DIY 

B. Tokoh Muhammadiyah 

1. Nama : Agus Salim S.Hi 

Alamat  : Jl. Gedongkuning 130B 

Sebagai : Ketua Majelis Tarjih Dan Tajdid Pwmuhammadiyah DIY  

2. Nama  : Drs. H. Abdul Ghofar, M.Si 

Alamat  : Jl. Gedongkuning 130B, Yogyakarta 

Sebagai : Wakil Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Bidang Lembaga Wakaf  

3. Nama : Drs. Ahmad Muhajir, Lc., M.A 

Alamat  : Jln. Gedongkuning 130B, Yogyakarta 



Sebagai : Wakil Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Bidang Tarjih Dan Tajdid 

4. Nama  : Atang Salihin, S.Pd.I 

Alamat  : Gamping Kidul, Rt. 3 Rw. 19 Yogyakarta. 

Sebagai   : Wakil Ketua majelis Tarjih dan Tajdid PWM 

5. Nama : Widada, S.Ag., M.S.I 

Alamat  : Kweni RT.2 panggung Harjo sewon Bantul. 

Sebagai  : Anggota Majelis Tarjih Dan Tajdid PWM  

6. Nama  : Drs. H. Hamdan Hambali 

Alamat : Godegan, RT 10 Tamantirto Kasihan Bantul 

Sebagai : Wakil Ketua PW Muhammadiyah Bidang Pesantren 

7. Nama : Rohmansyah , S.Th.I., M.Hum. 

Alamat  : Jl. Godegan RT 10 Tamantirto, Kasihan, Bantul 

Sebagai : Ketua bidang kaderisasi dan organisasi majelis tarjih dan tajdid PWM 

8. Nama : Imam Rosyidi, S.Ag 

Alamat  : Jl. Patangpuluhan Mualimin, Yogyakarta. 

Sebagai : Seketaris Majelis Tarjih dan tajdid PW Muhammadiyah  

9. Nama  :Asep Rahmat Fauzi S.Th.I 

Alamat  : Jl. Nyi Pembayun No. 21 Prenggan, KOtagede Yogyakarta 

Sebagai  : Wakil Seketaris Majelis Tarjih & Tajdid PW muhammadiyah 



10. Nama  : M. Hidayat Nur, M.Ag.   

Alamat : Jl. Gedongkuning 130B 

Sebagai : Anggota majelis Tabligh 

 



Nama  :  K.H Doruri 

Sebagai :  Rois Syuriah pandak Bantul 

Alamat : Karang kauman, wijirejo, Pandak Bantul. 

 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 
 “Kalender hijriyah yakni kalender yang berdasarkan kanjeng Nabi Muhammad 
Saw, hijrah dari mekkah ke madinah, dan kalender ini mulai ditetapkan dari 
zaman Umar r.a. kalender ini berdasarkan bulan (qomariyah), bukan matahari 
(syamsiyah)” 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 
Menggunakan Rukyat, walaupun ada hisab namun, harus  tetap menggunakan 
Rukyat, jika tidak melihat maka di istikmalkan digenapkan 30 hari. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 
Kelebihan dari rukyat, sesuai perintah kanjeng Nabi Muhammad Saw, sesuai 
hadits kanjeng Nabi Muhammad Saw,  “janganlah kamu berpuasa sampai kamu 
melihat hilal dan (kelak) janganlah kamu berbuka sebelum melihatnya lagi. jika 
tertutup awan maka genapkanlah (30hari)”, sedangkan Kekurangan dari Rukyat 
bisa saja terjadi perbedaan dalam melihat hilal tiap-tiap individu dan tempatya, 
tergantung dari SDM dan juga faktor alam karena alam tidak bisa ditebak, 
namun jika mendung sesuai hadits kanjeng Nabi maka istikmalkan 
(genapkanlah). 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 
apakah mungkin? 
Mungkin, asalkan dasarnya sama karena setiap ormas memiliki dasar yang 
berbeda-beda sesuai ijtihad masing-masing. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 
tersebut? 
Kendalanya , perbedaan pandangan dalam metode penentuan awal bulan 
hijriyah, dan dalam proses penentuan hari-hari besar Islam, ada yang 
menggunakan Rukyat ada yang menggunakan Hisab. Solusi dari saya ulama-
ulama memusyawarahkan bersama-sama untuk menentukan penentuan awal 
bulan ini, demi mempersatukan Umat. Jika tidak bisa, tidak apa-apa karena 
perbedaan itu ialah rahmat dari Allah Swt. 

 



 



 

Nama Narasumber  : K.H. Ahmad Murod, S.Ag, M.Si 

Alamat   : Kauman, Wijirejo, Pandak, Bantul. 

Jabatan Narasumber :Katib syuriah MWCNU Pandak 

 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

Kalender Hijriyah ialah kalender yang memakai perputaran Bulan, paling 

banyak harinya 30 hari, dan kebanyakan setiap bulannya 29 hari. 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 

Hisab dan Rukyat, hisab sebagai alat bantu Rukyat, namun, dalam 

penentuannya menggunakan rukyat. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Kelebihannya karena rukyat sudah ditentukan dalam dalil, jika harus 

melihat hilal (Rukyat) jika ingin menentukan awal bulan, sedangkan 

kekurangannya saya kira Rukyat masih manual, tidak bisa menggunakan 

alat modern 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional 

? apakah mungkin? 

Bisa, asal pedomannya sama. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 

tersebut? 

Kendalanya metodenya berbeda, Muhammadiya menggunakan wujudul 

hilal, Nu menggunakan rukyat. Namun solusi dari saya ya disatukan dulu 

pedomannya, dimusyawarahkan bersama-sama untuk disatukan, jika tidak 

bisa yaa tidak bisa disatukan. 

 
 
 
 



 



Nama Narasumber  : K.H. Drs. Murtadho 

Alamat   : Kauman, Wijirejo, Pandak, Bantul. 

Jabatan Narasumber : Katib syuriah PCNU Bantul 

  

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

Kalender hijriyah adalah kalender yang berdasarkan perputaran Bulan 

(qomariyah) beda dengan masehi yang berdasarkan matahari. 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 

Menggunakan Rukyat, tetapi hisab juga sebagai pendukung dari rukyat ini, 

sesuai  dengan Hadits Nabi Muhammad Saw, yang intinya berpuasa lah kamu 

melihat hilal dan janganlah kamu berbuka sebelum melihatnya lagi. jika 

tertutup awan maka genapkanlah (30hari). 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Kelebihan dari rukyat itu jelas karena harus melihat hilal tersebut, jika tidak 

melihat maka harus digenapkan, dan menurut saya tidak ada kekurangan karena 

sudah jelas rukyat tadi itu. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 

apakah mungkin? 

Mungkin, tapi susah disatukan. Namun harus menyadari bahwa ini merupakan 

suatu keyakinan masing-masing dalam metode. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 

tersebut? 

Kendalanya ya perbedaan keyakinan tadi satu menggunakan hisab satu 

menggunakan rukyat. Solusi dari saya yaa sama-sama memberi pengertian 

saling menerima satu sama lain. Namun, jelas bagi NU bahwasannya Rukyat 

itu harga mati karena dalam hadits itu tidak ada pilihan lain, dan hisab ini juga 

digunakan untuk melihat posisi bulan, agar tidak salah arah dan waktu bagi 

orang yang ingin melakukan Rukyat. 



 



Nama Narasumber  : Kiai Fajar Abd. Bashir S.Hi., M.Si. 

Alamat   : Ngeblak, Wijirejo, pandak Bantul 

Jabatan  : LBM PWNU DIY 

 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 
Kalender yang diisbatkan kepada hijrahnya Nabi Muhammad Saw dari mekkah 
ke madinah, dan kalender ini menjadi pedoman oranf-orang islam dalam 
menentukan hari-hari besar islam yang berhubungan dengan ibadah. 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 
Ada dua metode, pertama hisab atau ilmu astronomi yakni perhitungan untuk 
menentukan posisi hilal, ketinggian hilal, dan kapan terjadinya hilal. Kedua 
Rukyat digunakan untuk untuk kebenaran dari hisab tersebut, dengan 
dibuktikkan dengan rukyat itu, melihat  bulan langsung. Menggunakan rukyat 
tidak asal saja, disini NU menentukan awal bulan tetap dengan melihat hilal itu 
atau rukyat, karena Rukyat tanpa hisab sia-sia. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 
Kelebihan dari rukyat itu akurasi dalam rukyat bisa dipertanggung jawabkan 
karena melihat secara langsung tersebut. Namun kekurangannya itu tidak bisa 
menentukan awal bulan dalam waktu lama, karena harus melihat secara 
langsung tadi. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 
apakah mungkin? 
Mungkin, dulu pernah dibahas dan sudah pernah didiskusikan. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 
tersebut? 
Kendalanya dimasalah keyakinan masing-masing, NU sendiri menggunakan 
Rukyat setiap bulan. solusinya dari saya dimusyawarahkan lagi ulama-ulama 
berkumpul membicarakan permasalahan ini bersama dan mencari solusi yang 
terbaik, lalu saling toleransi dalam perbedaan. 

 

 

 

  



 



Nama Narasumber  : Kiai Muhammad Annas  

Alamat   : Pedak, Wijirejo, Pandak, Bantul. 

Jabatan Narasumber : A’wan Syuriah MWCNU Pandak  

 
1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

Kalender yang dgunakan umat islam untuk mengetahui tanggal-tanggal dalam 

ibadah seperti mengawali satu Ramadhon maupun syawal dan yang lainnya. 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 

Menggunakan Rukyat 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Kelebihan rukyat menurut saya lebih pasti karena melihat bulan secara 

langsung, bisa memastikan kapan dimulainya ibadah-ibadah tersebut. 

Kekurangannya menurut saya tidak ada. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 

apakah mungkin? 

Mungkin 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 

tersebut? 

Kendalanya kebanyakan masyarakat belum mengenal kalender hijriyah ini, dan 

belum menggunakannya secara menyeluruh, seperti menggunakan kalender 

masehi.Solusinya pertama memasyarakatkan kalender itu terlebih dahulu 

seperti menggunakan kalender hijriyah ini dalam acara-acara masyrakat, kedua 

membuat kalender hijriyah dari pemerintah agar bisa digunakan dalam 

masyarkat seperti kalender masehi.   

 

 

 

 



 



Nama Narasumber  : Fajar Yuliantono 

Alamat   : Pedak, wijirejo, pandak, bantul. 

Jabatan Narasumber : Ketua LP Ma’arif MWCNU Pandak  

 
1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

Kalender yang dinisbatkan hijrahnya Nabi Muhammad SAW dari mekkah ke 

madinah, dan kalender yang berpedoman pada perputaran bulan, matahari 

terbenam maka bulan sudah masuk. 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 

Menggunakan Hisab dan rukyat, awalanya dihitung dahulu untuk menentukan 

posisi hilal dan ketinggian hilal, dan praktik dilapangan menggunakan rukyat, 

dan penentuan awal bulannya menggunakan rukyat. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Kelebihannya data akurat dan bisa dipertanggung jawabkan dan semua bisa 

lihat. Kekurangnya jika mendung maka terhalang semuanya. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 

apakah mungkin? 

Mungkin, alangkah baiknya jika ini disatukan. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 

tersebut? 

Kendalanya perbedaan keyakinan dalam metode penentuan awal bulan hijriyah, 

ada yang menggunakan hisab ada juga yang menggunkan rukyat. Solusinya 

kedua ormas besar masing-masing melepas baju kebesaran mereka masing-

masing , menurunkan ego masing-masing dan duduk bersama membicarakan 

penyatuan kalender ini. Lalu, memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

untuk memasyarakatkan kalender itu, walaupun sekarang dalam penentuan 

masih ada perbedaan karena perbedaan itu Rahmat dari Alloh. 

 



 



Nama Narasumber  : Dr. Agus Moh. Najib 

Alamat   : Jl. Kaliurang Km 8,5 Jaban 

Jabatan Narasumber : A’wam Syuriah PWNU DIY 

 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 
Kalender Hijriyah disamping penanggalan juga digunakan untuk ibadah 
terutama dalam hari-hari besar, kalender ini menggunakan perhitungan bulan. 
Perhitungan awal bulan banyak yang berbeda perbedaan itu mengenai pendapat 
tentang fiqih maing-masing ormas islam yang ada. 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 
Menggunakan hisab dahulu, perhitungannya dulu untuk mengukur ketinggian, 
dan posisi hilal. Lalu, pembuktian lapangan dengan Rukyat. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 
Kekurangannya factor alam, jika mendung tak bisa dilihat,jadi harus di 
istikmalkan (dibulatkan). Sedangkan kelebihannya adanya kehati-hatian dalam 
maslah ibadah, juga memperhatikan kedua-duanya (hisab dan Rukyat) 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 
apakah mungkin? 
Sangat mungkin, namun kendalanya hanya perbedaan permasalahan pendapat 
fiqih dalam penentuan awal bulan ini, sifat fanatisme terehadap pendapat fiqih 
masing-masing ini. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 
tersebut? 
Solusi dari saya musyawarah bersama baik semua ormas islam, dan pemerintah, 
menacari kesepakatan bersama, mencari kemaslahatan, mendewasakan 
masyarakat, jika bisa dibuat UU atau PERPU atau Peraturan menteri Agama 
mengenai penetapan awal bulan ini. Menurut saya jalan tengahnya ya 
imkanurrukyat menentukan kriteria berapa derajatnya dalam penentuan awal 
bulan. 
  

 

 

 



 



Nama : Abdul Mughits 

Alamat : pasehan, maguwoharjo, depok, sleman Yogyakarta 

Sebagai : seketaris LF PWNU DIY, Ketua LF PCNU Sleman. 

 

 

1. Apa Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

“Kalender yang sampai sekarang belum ada titik temu umat islam Indonesia 

dan dunia dampaknya perbedaan hari dan tanggal hari-hari islam (hari besar)  

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah?  

Ada tiga pokok besar, yakni pertama permasalahan prinsip, yakni NU 

menggunakan Rukyat (melihat langsung dilapangan) Pandangan NU tentang 

rukyat sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah, khususnya Ramadan, 

Syawal dan Zulhijah didasarkan atas pemahaman bahwa nash-nash tentang 

rukyat itu bersifat ta’abbudiy. Ta’abbudiy dsini berarti ibadah yang mana NU 

menganggap bahwasannya rukyat itu merupakan suatu ibadah yang wajib 

dilaksanakan. NU menganggap bahwasannya hisab itu ialah metode pendukung 

untuk rukyat ( asas ta’aqquli) atau sebagai penyempurna rukyat, hisab disini 

sebagai metode untuk menunujang atau menyempurnakan rukyat, hisab disini 

bukan sebagai penentu awal bulan, yang menentukan awal bulan tetaplah 

rukyat. Oleh karena itu, NU tetap menyelenggarakan rukyatulhilal bil fi’li di 

lapangan, berapa pun menurut perhitungan hisab, hilal masih di bawah ufuk 

atau di atas ufuk tapi tidak mungkin untuk dirukyat yang menurut pengalaman 

hilal tidak akan kelihatan.  Jika hilal tidak terlihat maka di Istikmalkan 

(digenapkan menjadi 30 hari), hal demikian dilakukan agar pengambilan 

keputusan istikmal itu tetap didasarkan pada sistem rukyat di lapangan yang 

tidak berhasil melihat hilal, bukan atas dasar hisab. Kedua kriteria, NU 

menggunakan kriteria hampir sama dengan pemerintah 2 (minimal ketinggian 



drajat), 3 (minimal elongasi), dan 8 (usia bulan minimal 8 jam), namun, syarat 

pokoknya yakni 2 menjadi batas imkanurrukyat dan sesuai dengan data hisab 

dan cuaca di lapangan. Ketiga metodenya NU menggunakan hisab dan 

rukyat,yang mana hisab itu sebagai pendukung dari rukyat. 

3. Kelebihan / kekurangan dari metode tersebut? 

Kelebihannya dari aspek istinbatulhukmi lebih kokoh dari hisab, dengan rukyat 

sebagai klarifikasi metode hisab apakah sudah tepat atau belum. Kekuranganya 

tidak bisa memberikan informasi awal bulan jauh sebelumnya. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 

apakah mungkin? 

Menurut saya, tujuannya bagus tetapi menjadi tidak mungkin jika di Indonesia, 

karena itu budaya dan keyakinan, ormas di Indonesia ini banyak, masing-

masing memiliki penentuan awal bulan dengan metode dan kriteria yang 

berbeda-beda. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 

tersebut? 

Kendalanya itu budaya dan keyakinan dalam penentuan awal bulan ini. Solusi 

dari saya musyawarah bersama-sama mencari kriteria dan metode yang bisa 

disepakati, banyak melakukan diskusi para ahli falak, dan mencari solusi yang 

mendekati dan dapat diterima. 

 

 

 

 

 

 

 



 



Nama : A. Rikza Albana 

Alamat : Jl. K.H. Ali Maksum, PP. Al-Munawir Krapyak, Yogyakarta. 

Sebagai : Anggota tim lapangan Rukyatul Hilal di PP krapyak LF PWNU DIY 

 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

Kalender hijriyah yakni kalender yang berdasarkan Nabi Muhammad Saw, 

hijrah dari mekkah ke madinah, dan kalender ini mulai ditetapkan dari zaman 

Umar r.a. kalender ini berdasarkan bulan (qomariyah). 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah? 

NU menggunakan Rukyat, karena Rukyat itu ibadah, namun menggunakan 

Hisab juga sebagai pendukung dari Rukyat tersebut. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Kelebihannya Rukyat itu perintah Nabi Muhammad Saw dalam haditsnya, 

kekurangannya tidak bisa memberikan informasi penentuan awal bulan lebih 

awal, juga factor alam mempengaruhi. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 

apakah mungkin? 

Dikatakan mungkin, ya mungkin saja namun kecil kemungkinannya 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 

tersebut? 

Kendalanya ada dikeyakinan dalam memahami teks dalil mengenai hukum 

tersebut, solusinya musyarawarah bersama antar ormas islam di Indonesia, 

kesadaran masing-masing bhwa penyatuan ini penting dalam Ormas tersebut. 

 

 
 
 

 



 



Nama : M. Sonhaji G. P. 

Alamat : Jl. K.H. Ali Maksum, PP. Al-Munawir Krapyak, Yogyakarta. 

Sebagai : Anggota tim lapangan Rukyatul Hilal di PP krapyak LF PWNU DIY 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

“Kalender hijriyah yakni kalender yang berdasarkan Nabi Muhammad Saw, 

hijrah dari mekkah ke madinah, kalender ini berdasarkan bulan (qomariyah)” 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah? 

NU menggunakan Rukyat, tentang rukyat itu bersifat ta’abbudiy. Ta’abbudiy 

dsini berarti ibadah yang mana NU menganggap bahwasannya rukyat itu 

merupakan suatu ibadah yang wajib dilaksanakan, NU menganggap 

bahwasannya hisab itu ialah metode pendukung untuk rukyat ( asas ta’aqquli) 

atau sebagai penyempurna rukyat. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Kelebihannya Rukyat itu perintah Nabi Muhammad Saw dalam haditsnya, juga 

Rukyat itu hukumnya fardhu kifayah, karenanya itu tetap menggunakan rukyat 

agar Indonesia lepas dari dosa. kekurangannya tidak bisa memberikan 

informasi penentuan awal bulan lebih awal, juga faktor alam mempengaruhi. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 

apakah mungkin? 

ya mungkin saja namun kecil kemungkinannya, karena banyak kendala dalam 

memandang hukumnya. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 

tersebut? 

Kendalanya ada dikeyakinan dalam memahami teks dalil mengenai hukum 

tersebut, dan juuga cara pandang hukum berbeda. solusinya musyarawarah 

bersama antar ormas islam di Indonesia, kesadaran masing-masing bhwa 

penyatuan ini penting dalam Ormas tersebut dan perbedaan itu ialah Rahmat. 

 



 



Nama : Muhammad Fatah 

Alamat : Jl. K.H. Ali Maksum, PP. Al-Munawir Krapyak, Yogyakarta. 

Sebagai : Anggota tim lapangan Rukyatul Hilal di PP krapyak LF PWNU DIY 

 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 
“Kalender hijriyah yakni kalender yang berdasarkan Nabi Muhammad Saw, 
hijrah dari mekkah ke madinah, kalender ini berdasarkan bulan (qomariyah)” 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah? 
NU menggunakan Rukyat, tentang rukyat itu bersifat ta’abbudiy (ibadah). 
Ta’abbudiy dsini berarti ibadah yang mana NU menganggap bahwasannya 
rukyat itu merupakan suatu ibadah yang wajib dilaksanakan seperti halnya 
wudhu yang merupakan syarat sah dari sholat, begitu juga rukyat merupakan 
syarat sah dari penentuan awal bulan ini, NU menganggap bahwasannya hisab 
itu ialah metode pendukung untuk rukyat ( asas ta’aqquli) atau sebagai 
penyempurna rukyat. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 
Kelebihannya Rukyat itu perintah Nabi Muhammad Saw dalam haditsnya, juga 
Rukyat itu hukumnya fardhu kifayah, karenanya itu tetap menggunakan rukyat 
agar Indonesia lepas dari dosa. kekurangannya tidak bisa memberikan 
informasi penentuan awal bulan lebih awal, juga faktor alam mempengaruhi. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 
apakah mungkin? 
ya mungkin saja namun kecil kemungkinannya, karena banyak kendala dalam 
memandang hukumnya. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 
tersebut? 
kendala dalam memandang hukumnya. Kendalanya ada dikeyakinan dalam 
memahami teks dalil mengenai hukum tersebut, dan juga cara pandang hukum 
berbeda. solusinya musyarawarah bersama antar ormas islam di Indonesia, 
kesadaran masing-masing bahwa penyatuan ini penting dalam Ormas tersebut, 
namun jika tidak bisa ya tidak apa karena ini berupa keyakinan, maka tak bisa 
dipaksakan 

 

 



 



Nama Narasumber  : Drs. Ahmad Muhajir, Lc., M.A 

Alamat   : Jln. Gedongkuning 130b, Yogyakarta 

Jabatan Narasumber : Wakil Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Bidang Tarjih Dan 
   Tajdid  

 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 
Kalender islam yang menyatukan kalender seluruh dunia islam, tidak saja di 
Indonesia namun di seluruh dunia 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 
Metode Hisab (perhitungan) dasarnya surat yunus, namun kemungkinan rukyat 
juga digunakan. rukyat itu banyak kendala seperti factor alam, sedangkan hisab 
itu dengan teknologi yang canggih dengan perhitungan yang pasti bisa 
memprediksi akan kalender, gerhana, waktu sholat dll dalam jangka panjang. 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 
Kelebihan, hisab jauh hari bisa diketahui (pasti) 
Kekurangannya butuh perjuangan kalender hisab butuh perjuangan akan diakui 
masyarakat luas, karena banyak metode-metode yang digunakan dalam 
kalender hijriyah. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 
apakah mungkin? 
Yakin sangat yakin,  namun disini kita harus membutuhkan perjuangan, dan 
membutuhkan waktu, seperti penetuan arah kiblat membutuhkan waktu satu 
abad, demikian juga seperti kalender hijriyah ini. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 
tersebut? 
Kendala, mempersatukan pemahaman sulit, namun alat-alat yang digunakan 
saat ini hampir sama, sama sama adanya perhitungan ini 
Usulan :  
a. menyadari bahwa yang namanya persatuan itu ialah perintah agama, seperti 

arah kiblat, kita semua umat muslim satu arah kiblat sama-sama kuat, 
meskipun perbedaan itu ada namun lebih baik diminimalisisir ada yang 
mengatakan “persatuan itu kuat, dan terpecah belah itu kelemahan”  

b. musyawarah akan upaya penyatuan kalender hijriyah nasional, bahkan 
internasional seperti diturki.    

 



 



Nama   : Atang Salihin, S.Pd.I 

Alamat  : Gamping Kidul, Rt. 3 Rw. 19 Yogyakarta. 

Jabatan   : Wakil Ketua majelis Tarjih dan Tajdid PWM 

 

1. Bagaimana tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

Kalender yang dimulai sejak pemerintahan Umar r.a, kalender yang memiliki 

kepentingan untuk ibadah seperti puasa, haji, dan lain-lain, kalender ini sangat 

penting sampai kapan pun karena kepentingan ibadah ini. 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 

Muhammadiyah menggunakan Hisab yakni hisab wujudul hilal, karena data-

data sudah ilmiah, hisab ini ada dalam dasar hukumnya dalam Al-Qur’an yakni 

surat Yunus ayat 5.  

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Kelebihannya siapapun bisa mempelajarinya berbeda dengan Rukyat 

membutuhkan keahlian, hisab bisa dihitung kedepan maupun kebelakang, hisab 

juga bisa diuji bersama dengan gerhana, dan yang lainnya, hisab bisa dibuktikan 

ilmiah dan juga faktanya. Kelemahannya dalam hisab banyak kriteria. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 

apakah mungkin? 

Mungkin, jika ada kesepamahaman antar ormas islam. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 

tersebut? 

Kendalanya permasalahan ijthadiyah dalam metode yang digunakan, ada yang 

bilang Rukyat itu ibadah, dan ada yang bilang rukyat itu sebuah metode. 

Solusinya musyawarah bersama pemerintah yang memfasilitasi, menurunkan 

ego masing-masing ormas untuk mencari kemaslahatan bersama 

 

 



 



Nama : Widada, S.Ag., M.S.I 

Alamat : Kweni RT.2 panggung Harjo sewon Bantul. 

Jabatan : Anggota Majelis Tarjih Dan Tajdid PWM  

 

1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 
Kalender yang berdasarkan ilmu hisab yakni berdasarkan perhitungan 
perputaran bulan (komariyah) 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 
Hisab, perhitungan perputaran bulan hisab yang digunakan yakni wujudul hilal, 
dihitung awal bulan apabila sudah masuk +0˚ sudah masuk bulan baru 
meskipun tidak terlihat oleh mata (Rukyat) 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 
Kelebihan menurut saya hisab ini bisa dipastikan, maksudnya bisa dipastikan 
disini yakni tanggal 1 bulan baru bisa dipastikan jauh-jauh hari tanpa rukyat 
dulu, dan dengan hisab juga bisa menetukan hal-hal lain selain penentuan awal 
bualn ini seperti waktu sholat dan yang lainnya. Hisab ini juga mempunyai 
kelebihan yakni bisa antisipasi jauh-jauh sebelumnya, bisa menentukan jauh-
jauh sebelumnya seperti 10 tahun yang akan datang. Kelemahannya menurut 
saya tidak ada 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 
apakah mungkin? 
Mungkin, karena sudah banyak yang mengawali dengan seminar-seminar 
mengenai penentuan awal bulan ini, dan memang harus umat islam mempunyai 
kaelnder sendiri. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 
tersebut? 
Kendala menurut saya perbedaan dalam cara pandang hadits yang berkenaan 
dengan penentuan awal bulan ini, dan bagaimana pemahaman dalam 
menggunakan metode-metode dalam penentuan awal bulan. Lalu, adanya 
kepentingan individu maupun kelompok-kelompok yang saling tidak bisa 
menerima satu sama lain atau adanya kemauan politik (dalam penentuan 
kalender ini). Solusinya adanya pertemuan-pertemuan/musyawarah untuk 
mencari kesepakatan dalam metode penentuan awal bulan ini. Lalu, dicari titik 
temu dalam pemahaman mengenai dasar-dasar hukumnya. 

 



 



Nama   : Rohmansyah , S.Th.I., M.Hum. 

Alamat  : Jl. Godegan RT 10 Tamantirto, Kasihan, Bantul 

Jabatan : Ketua Bidang Kaderisasi Dan Organisasi Majelis Tarjih Dan Tajdid 
  PWM 

  

1. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah ? 
Cara penentuan dengan hisab Hisab, lebih tepatnya hisab wujudul hilal, 
sedamgkan organisasi yang lain ada yang menggunakan imkanurrukyat, 
berbeda karena dalam memahami hadits atau dalil-dalil yang berkenaan dengan 
cara penentuan awal bulan, namun semua pada dasarnya menggunakan Hisab, 
baik itu yang hisab sendiri maupun rukyat itu sendiri, semua menggunakan 
perhitungan dalam penentuan berapa derajat dalam penentuan awal bulan. 

2. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 
Kelebihannya menurut saya hisab itu lebih akurat dan bisa dipertanggung 
jawabkan dalam penentuan awal bulan ini. Kekurangannya orang-orang hisab 
ini terlalu tergantung atau ketergantungan dalam mengunakan hisab, sehingga 
mereka mengesampingkan metode lain selain hisab ini. 

3. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 
apakah mungkin? 
Belum bisa disatukan,  

4. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 
tersebut? 
kendala kurang bisa dikompromikan baik itu metodenya, maupun kriteria-
kriteria dalam menentukan awal bulan ini, lalu masing-masing memiliki 
mazhabnya sendiri, dan juga dalam pemahaman dalil-dalil yang berkenaan 
dengan penentuan bulan ini juga berbeda-beda. Solusi dari saya musyawarah 
semua ormas islam duduk bareng membicarakan tentang penyatuan ini, 
menentukan kritreria-kriteria yang disepakati dalam penentuan awal bulan, 
melepaskan baju kebesaran masing-masing, pendapat, kedudukan dan juga 
background masing-masing dan mencari jalan tengah yang bisa disepakati.  

 

 

 



 



 



Nama  :Asep Rahmat Fauzi S.Th.I 
Alamat  : Jl. Nyi Pembayun No. 21 Prenggan, Kotagede Yogyakarta 
TTL   :Sukabumi, 30 Januari 1981 
Sebagai : Wakil Seketaris Majelis Tarjih & Tajdid PW muhammadiyah 
 
 
1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

Kalender yang sangat penting dihadirkan oleh umat islam, bukan hanya kumpulan 
angka-angka dan tanggal saja, namun ada pengaruh sebagai tatacara agama kita yakni 
Islam, seperti awal bulan Ramadhan, kapan kita awal puasa, lalu syawal dan lain-lain 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah? 
Menggunakan  Hisab Haqiqi, lebih tepatnya Wujudul Hilal 

3. Kelebihan / kekurangan dari metode tersebut? 
Kelebihannya : saya perhatikan bahwa hisab itu lebih pasti, jelas hitungannya dalam 
penentuan awal bulan, hisab juga menambah ilmu pegetahuan bagi kita dengan cara 
hitungan dalam penetapan awal bulan Hijriyah ini, lebih konsisten, dan juga lebih 
membuat nyaman dan tentram karena perhitungan yang pasti dalam penentuan awal 
bulan ini. 
Kekurangannya menurut saya hisab itu sendiri banyak macamnya ada kriteria-kriteria 
dalam macam-macam hisab itu seperti hisab inkanurrukyat dll. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? apakah 
mungkin? 
Mungkin, sangat mungkn. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender tersebut? 
Kendalanya menurut saya yakni adanya kepentingan ndividu maupun kelompoknya 
sendiri sehingga tidak mau menurunkan ego masing-masing, belum adanya tujuan 
besar dalam upaya penyatuan ini jadi hanya sekedar opini saja, lalu berbedanya cara 
memandang dasar hukum, satu bilang rukyat itu ibadah yang satu lain memandang 
rukyat itu metode. 
Usulan dari saya ; ya harus adanya kompromi antar para pemuka ulama islam duduk 
kompromi, mencari sebuah kesepakatan mencari sebuah tujuan yang jelas, melihat 
maslahat mursalahnya dalam penyatuan ini bahwa penyatuan ini harus ada tujuan jelas 
dan tidak hanya sebuah rencana, dan agar bisa terlaksana. 

 

  



 



Nama   : Drs. H. Abdul Ghofar, M.Si 

Sebagai  : Wakil Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Bidang Lembaga Wakaf 

 
1. Tanggapan tokoh mengenai kalender Hijriah ? 

Kalender yang menggunakan perhitungan peredaran bulan dan melihat bulan 
komariyah, dan itu untuk menentukan awal bulan kamariah, seperti Ramadan, 
syawal dan hari arafah. 

2. Bagaimana cara penentuan awal kalender hijriah? 
Muhammadiyah menggunakan hisab, tidak menutup kemungkinan menggunakan 
rukyat. Namun, titik berat tetap menggunakan hisab dan pedomannya 
menggunakan hisab.  

3. Kelebihan / kekurangan dari metode tersebut? 
Kelebihan,lebih pasti karena hitungan matematik dan astronomis, karena tak akan 
terhalang akan factor-faktor alam semisal mendung dan lain sebagainya.  
Kekurangan, sementara saya tidak melihat kekurangan dari hisab itu sendiri, karna 
saya pribadi yakin akan perhitungan itu. 

4. Bagaimana tanggapan mengenai upaya penyatuan kalender hijriah nasional ? 
apakah mungkin? 
Sangat mungkin, jadi dalam penyatuan kalender itu asal memenuhi tiga syarat 
pertama otoritas (pemerintah), wilayah hokum (wilayah Indonesia), ketiga adanya 
kesepakatan, kesepakatan ini tetang adanya kesepakatan penyatuan kalender 
hijriyah nasional, bahkan kalo perlu tidak hanya sekala nasional namun skala 
internasional. 

5. Bagaimana kendala dalam upaya tersebut? Lalu usulan mengenai kalender 
tersebut? 
Kendala :  
a. Masih yakin akan pendapat-pendapat akan metode yang digunakan masing-

masing. 

Usulan : 

a. Lewat pemerintah mengumpulkan para tokoh-tokoh dan juga para ahli dalam 
bidang falak, untuk dipertemukan dalam satu forum (musyawarah) 

b. Bisa saling menerima pendapat /metode yang benar dan yang paling baik 
c. Pemerintah juga harus netral tidak mendukung salah satu pihak atau lebih, 

sehingga nanti hasilnya bisa baik. 
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